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The low achievement of the target of acetic acid 

visual inspection (IVA) shows that women of 

childbearing age (WUS) still receive little education 

about cervical cancer. The use of pocket book media 

has not shown the results of achieving the IVA 

examination target. The purpose of this study was to 

determine the effect of educational videos on early 

detection of cervical cancer on WUS's motivation to 

conduct IVA examinations in the Susukan area, East 

Jakarta. The research method used is quasi-

experimental, carried out from May to June 2023 in 

the Susukan area of East Jakarta. The size of the 

research sample was 30 subjects obtained from the 

Lameshow formula. Interest scores before and after 

the provision of cervical cancer animation education 

were measured using a questionnaire of 20 

questions. Data analysis using paired T test. The 

results showed that providing educational videos for 

early detection of cervical cancer increased WUS 

motivation in IVA examination (p = 0.007). Increased 

motivation score by 6.37. Cervical cancer education 

using animated videos can be used by midwives in 

increasing WUS interest in IVA examination. 

Educational videos on early detection of cervical 

cancer are more efficiently accepted by the public 

than pocket books. 
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I. PENDAHULUAN  

Kanker serviks merupakan 
penyakit mematikan nomor dua 
setelah kanker payudara yang 
disebabkan oleh Human 
papillomavirus (HPV) pada 
perempuan berusia 30-50 tahun. 
Kanker serviks dikaitkan dengan seks 
bebas, perokok aktif, dan orang 
dengan gangguan kekebalan 
(Kumala, 2016). 

Indonesia menduduki peringkat 
kedua di dunia dan insiden kanker 
serviks adalah 13,9 kasus per 100.000 
orang (Alamsyah, 2020). Sebesar 
80% penderita kanker serviks adalah 
stadium lanjut dengan penderitaan 
selama 2 tahun dan meninggal 94% 
kasus. Kasus meninggal karena 
dampak dari pengobatan yang 
terlambat, kondisi ekonomi, terutama 
bagi masyarakat dengan penghasilan 
rendah dan tanpa asuransi jaminan 
kesehatan, ikut andil dalam kematian 
pada kasus kanker dengan stadium 
lanjut. Anggaran pengaturan kanker 
cukup relatif tinggi, mulai dari 
pengobatan sampai diagnosis akhir 
bagi penderita. Pengobatan bagi 
penderita dengan penyakit kanker 
wajib mempersiapkan biaya yang 
tidak sedikit untuk tindakan 
kemoterapi dan radioterapi (Astuti, 
2015). 

Tindakan preventif dengan 
promosi kesehatan dan penanganan 
dini terhadap penyakit kanker serviks 
sangat penting. Edukasi dapat 
dilakukan terhadap wanita yang telah 
menikah terutama wanita dengan usia 
18 tahun ke atas, karena angka 
kejadian kanker serviks relatif tinggi 
pada wanita yang telah melakukan 
aktivitas seksual (Sumargi, Patila, 
2017). Dibandingkan dengan jenis 
kanker lainnya, kanker serviks 
sebetulnya paling mudah  dicegah  
dan  dideteksi.  Maka  dari  itu skrining  
kesehatan  deteksi  dini  kanker  
serviks sangat penting dilakukan 

untuk tindakan pencegahan (BPJS, 
2015). Pencegahan kanker serviks 
dapat dilakukan dengan metode 
deteksi dini yang cukup efektif salah 
satunya dengan pemeriksaan pap 
smear secara berkala, sehingga 
kondisi leher Rahim dapat dipantau 
dan kanker serviks dapat terdeteksi 
secara dini. Wanita Usia Subur (WUS) 
merupakan sasaran dari pemeriksaan 
papsmear tetapi  hal tersebut tidak 
diimbangi dengan kesadaran WUS 
untuk melakukan papsmear. Data 
Nasional menunjukan bahwa cakupan 
penapisan kanker serviks di Indonesia 
dengan pap smear dan tes Inspeksi 
Visual Asam Asetat (IVA) masih 
sangat rendah (sekitar 5 %), padahal 
cakupan penapisan yang efektif dalam 
menurunkan angka kesakitan dan 
angka kematian karena kanker serviks 
adalah 85 % (Shalikhah et al., 2021). 

Berbagai metode dapat 
digunakan dalam memberi informasi 
kesehatan diantaranya menggunakan 
video edukasi, mengingat video 
edukasi lebih menarik perhatian, 
menghemat waktu dan dapat juga 
diputar berulang kali, sering 
digunakan karena dinilai efektif untuk 
menyampaikan pesan kepada 
masyarakat dibandingkan pendidikan 
kesehatan tanpa media atau hanya 
dengan media ceramah. Dengan 
upaya komunikasi informasi dan 
edukasi diharapkan pengetahuan 
WUS mengenai pemeriksaan IVA 
akan meningkat dan WUS termotivasi 
untuk mau melakukan pemeriksaan 
IVA. Motivasi merupakan dorongan 
adanya rangsangan dari dalam 
maupun dari luar sehingga seseorang 
berkeinginan mengadakan perubahan 
aktivitas tertentu agar lebih baik dari 
keadaan sebelumnya (Andriani, et al., 
2019). 

Sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh (Iasminiantari et al., 
2018) membuktikan bahwa dengan 
pemberian edukasi melalui 
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audiovisual dapat meningkatkan 
motivasi WUS untuk melakukan 
deteksi dini kanker serviks. Berbeda 
dengan penelitian yang dilakukan 
menggunakan media leaflet, tidak 
efektif meningkatkan motivasi dalam 
perilaku pemeriksaan Pap smear 
(Wati, Tafwidhah, 2017). Penelitian 
lain menunjukkan bahwa edukasi tidak 
hanya dilakukan melalui penyuluhan 
langsung tatap muka, di era revolusi 
industri ini untuk kegiatan edukasi 
dapat memanfaatkan media sosial, 
dalam bentuk video dan lainnya, 
terbukti efektif memotivasi individu 
untuk merubah perilaku kearah hidup 
sehat, seperti penelitian yang 
dilakukan  oleh (Sarasmika, Manik 
Parwati, 2021) terkait  promosi 
kesehatan berbasis Whatsapp Group 
terhadap pengetahuan, sikap, dan 
perilaku deteksi dini kanker payudara 
pada mahasiswa kesehatan di 
Kabupaten Badung, ditemukan hasil 
yang signifikan, meningkatkan 
pengetahuan, sikap dan perilaku 
mahasiswa kesehatan dalam deteksi 
dini kanker payudara dengan SADARI 
Periksa Payudara Sendiri (Sarasmika, 
Manik Parwati, 2021). 

Cakupan pemeriksaan IVA di 
Jakarta Timur pada tahun 2020 yaitu 
17.017 (3,7%) Bersandarkan studi 
pendahuluan di wilayah Susukan 
Ciracas Jakarta timur dari tahun 2021 
hingga tahun 2023 terus berkurang, 
yaitu 1,4% dari target 10%. Hal ini 
menunjukkan bahwa WUS masih 
sedikit mendapatkan pemahaman 
informasi dan edukasi mengenai 
kanker serviks dan pentingnya 
pemeriksaan IVA untuk deteksi dini 
kanker serviks. Selain itu, beberapa 
media telah digunakan dalam 
memberikan edukasi untuk menarik 
WUS dalam pemeriksaan IVA. 
Pendidikan kesehatan dengan metode 
terbaru yaitu melalui video edukasi 
deteksi dini kanker serviks diharapkan 
mampu mendorong minat WUS untuk 

melakukan deteksi dini kanker serviks. 
Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh pemberian 
video edukasi deteksi dini kanker 
serviks terhadap motivasi wanita usia 
subur untuk melakukan pemeriksaan 
IVA di Wilayah Susukan Jakarta 
Timur. 
 

II. METODE 

Rancangan penelitian ini 
adalah quasi experiment dengan 
pendekatan one group pre-test and 
post-test design. Populasi penelitian 
ini adalah seluruh WUS di wilayah 
kelurahan susukan kecamatan ciracas 
bulan Mei 2023. Jumlah sasaran WUS 
untuk IVA dalam setahun berjumlah 
305 orang. Kriteria inklusi adalah 
bersedia menjadi responden dan bisa 
membaca dan menulis. WUS yang 
memiliki kelainan atau penyakit di 
area genitalia, belum menikah, dan 
sedang dalam kondisi hamil 
dikeluarkan dari penelitian ini. Besar 
sampel penelitian adalah 33 orang 
yang didapatkan dari rumus 
Lameshow. Teknik sampling 
penelitian ini adalah consecutive 
sampling yaitu WUS di wilayah 
kelurahan susukan yang sesuai 
kriteria inklusi dan eksklusi masuk 
sebagai subjek penelitian.  

Data yang digunakan pada 
penelitian ini merupakan data primer, 
yang diambil dari responden melalui 
kuesioner yang dibagikan sebelum 
dan sesudah pemberian video 
edukasi. Data primer diperoleh secara 
langsung menggunakan kuesioner 
yang berisi tentang karakteristik dan 
motivasi WUS dalam melakukan 
pemeriksaan IVA. Pengukuran 
variabel usia, pendidikan, pekerjaan, 
usia menikah dan paritas dengan 
menggunakan kuesioner dan di dapat 
saat kontak pertama dengan 
responden. Untuk mengukur motivasi 
dilakukan melalui kuesioner dengan 
memberikan 20 pernyataan positif dan 
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negatif, jawaban dari responden 
kemudian dilihat nilai rata – rata dari 
jumlah jawaban. kuesioner. Tehnik 
pengambilan data dengan cara 
menyebarkan kuesioner sebelum dan 
sesudah diberikan intervensi dengan 
menggunakan media video edukasi 
tentang kanker serviks terhadap 
responden yang memenuhi kriteria 
sampel. Responden menandatangani 
surat persetujuan menjadi responden 
kemudian mengisi lembar kuesioner. 
Sebelum kuesioner digunakan, 
dilakukan uji validitas dengan face 
validity. 

Analisis ini dilakukan untuk 
melihat perbandingan motivasi WUS 
dalam pemeriksaan IVA sebelum dan 
sesudah diberikan media video 
edukasi. Berdasarkan hasil analisis 
didapatkan data berdistribusi normal 
dengan menggunakan uji Shapiro Wilk 
p>0,05 sehingga analisis statistik 
menggunakan uji T. 
 

III. HASIL  

Distribusi data perkembangan 

anak sebelum dan sesudah intervensi,  

disajikan pada tabel 1 sebagai berikut: 

 

Tabel 1. Karakteristik WUS 

Karekteristik f=33 % 

Umur (Tahun) 

20-35 

≤20 dan ≥35 

 

Tingkat 

Pendidikan 

SD-SMP 

SMA 

PT 

 

Status 

Pekerjaan 

Bekerja 

Tidak Bekerja 

 

16 

17 

 

 

 

7 

19 

7 

 

 

 

11 

22 

 

48,5 

51,5 

 

 

 

21,2 

57,6 

21,2 

 

 

 

33,3 

66,7 

Paritas 

Nulipara 

Multipara 

 

Usia Menikah 

(Tahun) 

<20 

≥20 

 

6 

27 

 

 

 

3 

30 

 

18,2 

81,8 

 

 

 

9,1 

90,9 

 
Tabel di atas menunjukkan bahwa 

frekuensi usia terbanyak adalah ≤20 

dan ≥35, tingkat pendidikan SMA, 

tidak bekerja, multipara, dan usia 

menikah ≥20. 

 
Tabel 2. Pengaruh Video Edukasi 
Kanker serviks terhadap Motivasi 
WUS 

Motivasi 

WUSi 

Mean 

(SD) 

Min-

Maxi 

Nilai P 

(T-

Test) 

Pre Test 

Post Test 

53,33 

(10,295) 

59,70 

(8,195) 

29-77 

47-88 

0,007 

 
Tabel 2 menunjukkan bahwa 

terdapat pengaruh pemberian media 
video edukasi kanker serviks terhadap 
peningkatan motivasi WUS dalam 
pemeriksaan IVA (p=0,007). Hasil 
tersebut diperoleh berdasarkan nilai 
mean sebelum diberikan video 
edukasi (53,33) dan sesudah (59,70) 
sehingga terdapat peningkatan minat 
sebesar 6,37. 
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IV. DISCUSSION 

Hasil penelitian adalah 
terdapat pengaruh video edukasi 
kanker serviks terhadap peningkatan 
motivasi WUS dalam melakukan 
pemeriksaan IVA di wilayah Susukan 
Jakarta Timur. Hal ini sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh 
Damayanti dkk, bahwa terdapat 
pendidikan kesehatan dengan video 
edukasi berpengaruh terhadap 
motivasi WUS dalam pemeriksaan 
IVA (p<0,05) (Damayanti dkk, 2023). 

 Penelitian serupa oleh 
SrinuriNilawati (2018) menunjukkan 
bahwa terdapat peningkatan 
pengetahuan dan sikap ibu setelah 
diberi edukasi tentang deteksi dini 
kanker serviks melalui pemeriksaan 
IVA (p<0,05). Selain itu, penelitian 
Alamsyah et al., (2020) menunjukkan 
bahwa adanya peningkatan 
pengetahuan, sikap, dan perilaku ibu 
setelah diberi edukasi (p=0,006, 
p=0,000, dan p=0,004). Hasil 
penelitian Wati et al., (2017) 
menunjukkan hasil yang berbeda 
yaitu promosi kesehatan melalui 
media film dan leaflet memiliki 
pengaruh yang sama terhadap sikap 
dan perilaku dalam minat untuk 
deteksi dini kanker serviks dengan 
IVA pada WUS. Sedangkan 
penelitian Utami (2021) menyatakan 
bahwa terdapat perbedaan 
pengetahuan dan sikap sebelum dan 
sesudah diberikan edukasi media 
audiovisual. 

Video merupakan media 
elektronik yang mampu 
menggabungkan teknologi audio dan 
visual secara bersama sehingga 
menghasilkan suatu tayangan yang 
dinamis dan menarik, peran media 
video sangat penting dalam 
kehidupan sehari-hari, karena dapat 
memberikan informasi yang lebih 
canggih dan cepat. Video selain 
memberikan informasi dan hiburan 
juga dapat dijadikan sebagai media 

pembelajaran (Yudianto, 2017). 
Dengan metode pendidikan 
kesehatan yang lebih kreatif yaitu 
menggunakan visual audio (video). 
Penyuluhan kesehatan menggunakan 
visual audio (video) lebih bermanfaat 
karena untuk menarik minat dari 
WUS mempelajari pengetahuan 
kanker serviks. Motivasi merupakan 
suatu dorongan kehendak yang 
menyebabkan seseorang melakukan 
suatu perbuatan untuk mencapai 
tujuan tertentu. Motivasi adalah salah 
satu komponen pikiran utama yang 
dapat memungkinkan seseorang 
mencapai tujuan. Jika seseorang 
memiliki motivasi terhadap sesuatu, 
mereka cenderung memberikan 
perhatian atau rasa senang yang 
lebih besar kepadanya. Namun, jika 
sesuatu tidak menimbulkan rasa 
senang, orang itu tidak akan memiliki 
motivasi terhadapnya. Oleh karena 
itu, kuat lemahnya motivasi 
seseorang terhadap sesuatu 
memengaruhi tinggi rendahnya 
perhatian atau rasa senang 
seseorang terhadap sesuatu 
(Prihatini, 2017). 

Menurut asumsi peneliti, 
Edukasi kanker serviks 
menggunakan video dapat digunakan 
bidan dalam meningkatkan minat 
WUS dalam pemeriksaan IVA. 
Edukasi kanker serviks dengan video 
lebih efisien diterima oleh masyarakat 
dibandingkan buku saku. Bidan 
sebagai garda terdepan asuhan pada 
perempuan penting memberikan 
edukasi tentang kanker serviks 
sebagai langkah meningkatkan target 
capaian pemeriksaan IVA dan 
pencegahan kanker serviks. 

 

V. CONCLUSION  
Terdapat pengaruh pemberian 

video edukasi deteksi dini kanker 
serviks terhadap motivasi wanita usia 
subur untuk melakukan pemeriksaan 
IVA di Wilayah Susukan Jakarta 
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Timur. Hasil tersebut diperoleh 
berdasarkan nilai mean sebelum 
diberikan video edukasi (53,33) dan 
sesudah (59,70) sehingga terdapat 
peningkatan minat sebesar 6,37. 
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